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Abstrak

Harga saham memiliki nilai penting dan menjadi salah satu
indikator keberhasilan bagi perusahaan. Nilai harga saham ini
selalu mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Besarnya harga
saham dipengaruhi oleh interaksi permintaan dan penawaran
antara pembeli dan penjual saham. Pergerakan harga saham di
pasar modal cenderung berkaitan langsung dengan Kkinerja
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
makro ekonomi yang berupa suku bunga, inflasi, serta nilai tukar
dan kinerja keuangan yang berupa Return On Equity (ROE), Return
On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham
pada PT Semen Baturaja Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan triwulan
perusahaan yang dipublikasikan selama periode 2014-2024. Analisis
data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan secara simultan bahwa suku bunga, inflasi, nilai tukar,
Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT
Semen Baturaja Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2024. Sedangkan secara parsial Return On Equity (ROE),
Return On Asset (ROA),dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, Sedangkan suku bunga dan nilai
tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham, dan
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT
Semen Baturaja Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2024.
Kata kunci: Harga Saham, Makro Ekonomi, Kinerja keuangan.
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PENDAHULUAN

Pada awalnya, perkembangan dan kemajuan pasar modal di Indonesia dianggap belum
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara. Rendahnya
tingkat investasi disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan informasi terkait pasar modal.
Namun, saat ini pasar modal telah berkembang pesat dan menarik banyak minat. Aktivitas
ekonomi di dunia bisnis kini memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat. Pasar modal
mempermudah perdagangan saham, obligasi, dan berbagai bentuk investasi lainnya. Tujuan
utamanya adalah menyediakan platform bagi perusahaan untuk memperoleh dana melalui
penerbitan saham atau obligasi kepada investor, sekaligus menjadi tempat bagi investor untuk
memperdagangkan instrumen keuangan tersebut.



Vol 16 no. 6 Tahun 2025
ISSN: 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Harga saham merupakan nilai yang diberikan kepada suatu perusahaan bagi pihak yang
ingin memiliki hak atas kepemilikan sahamnya. Nilai harga saham ini selalu mengalami fluktuasi
dari waktu ke waktu. Besarnya harga saham dipengaruhi oleh interaksi permintaan dan
penawaran antara pembeli dan penjual saham. Pergerakan harga saham di pasar modal
cenderung berkaitan langsung dengan kinerja perusahaan.

Harga saham per lembar untuk PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEl) mengalami fluktuasi dari tahun 2014 hingga 2024. Harga saham SMBR
biasanya bergerak seiring pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ketika ekonomi negara membaik,
permintaan semen ikut meningkat, sehingga berpotensi mendorong harga saham SMBR naik.
Harga saham PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) dari tahun ke tahun mencerminkan dinamika
industri semen dan kondisi makroekonomi Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Makro Ekonomi

Sadono Sukirno (2019) mendefinisikan ekonomi makro sebagai cabang ilmu ekonomi yang
menangani masalah utama pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. makroekonomi adalah
cabang ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi dalam menangani permasalahan pertumbuhan
ekonomi suatu negara, seperti suku bunga, inflasi, nilai tukar, pengangguran dan lain
sebagainya.

Suku Bunga

Menurut Kasmir (2017), suku bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh bank kepada
nasabah atas simpanan atau pinjaman dana. Secara sederhananya, suku bunga bisa diartikan
sebagai nilai yang harus dibayarkan oleh bank kepada nasabah yang memiliki simpanan di
banknya. Sebaliknya, nasabah juga harus siap membayar harga ke bank saat meminjam
sejumlah dana.

Para ekonom mengklasifikasikan suku bunga menjadi dua kategori: suku bunga nominal
dan suku bunga riil. Suku bunga nominal adalah tingkat yang berlaku di pasar, sedangkan suku
bunga riil mengukur tingkat pengembalian setelah dikurangi inflasi. Perhitungan bunga sangat
erat kaitannya dengan tingkat suku bunga nominal dan tingkat suku bunga efektif.

Inflasi

Menurut Sukirno (2019), inflasi adalah suatu proses di mana harga-harga dalam suatu
perekonomian mengalami kenaikan. Dari berbagai definisi inflasi yang ada, dapat disimpulkan
bahwa inflasi merujuk pada peningkatan harga-harga secara terus-menerus dalam periode
tertentu. Inflasi sebagai kecenderungan harga-harga untuk meningkatkan secara umum dan
terus menerus.

Nilai Tukar

Menurut Mahyus Ekananda (2015) bahwa: “kurs adalah harga suatu mata uang
dibandingkan dengan mata uang negara lain. Kurs memiliki peran penting dalam pengambilan
keputusan pembelanjaan, karena memungkinkan kita untuk menerjemahkan harga-harga dari
berbagai negara ke dalam satu bahasa yang sama.

Sistem Nilai Tukar

Sadono Sukirno (2019), berpendapat bahwa pada Dalam konteks keuangan internasional
dan perkembangan ekonomi, sistem nilai tukar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori berdasarkan tingkat kontrol pemerintah terhadap kurs. Secara umum, terdapat 3
sistem nilai tukar, yaitu sistem kurs tetap, sistem mengambang bebas, dan sistem mengambang
terkendali.
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Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2018:142) Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk menilai
sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan
baik dan benar. Kinerja yang baik mencerminkan pelaksanaan aturan yang berlaku secara
efektif. Nilai rasio keuangan tersebut kemudian dibandingkan dengan tolak ukur yang telah
ditetapkan. Analisis rasio keuangan ini digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan
mengevaluasi prestasi atau kinerja perusahaan.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimiliki. Menurut Kasmir
(2021), ROE dihitung dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total ekuitas
perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa efektif perusahaan
menggunakan modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk menghasilkan
keuntungan.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa
efektif suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Menurut
Kasmir (2021), ROA mencerminkan hasil dari penggunaan aktiva perusahaan dan memberikan
gambaran tentang efisiensi manajemen dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Dengan
kata lain, ROA mengukur seberapa banyak keuntungan yang dihasilkan setiap unit aset yang
dimiliki.

Net profit margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan total
penjualannya. Menurut Kasmir (2021), NPM merupakan ukuran keuntungan yang dihasilkan
dengan membandingkan laba setelah dikurangi bunga dan pajak dengan total penjualan. Rasio
ini memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan
menghasilkan keuntungan dari setiap unit penjualan.

Pengertian Harga Saham

Harga saham menurut Jogiyanto (2017:160) adalah “harga suatu saham yang terjadi di
pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang terkait di pasar modal.” Definisi ini menunjukkan
bahwa harga saham bukanlah nilai tetap, melainkan hasil dari interaksi antara permintaan dan
penawaran di pasar. Harga saham dapat berubah seiring berjalannya waktu, berubahnya nilai
harga saham disebabkan oleh permintaan dan penawaran yang terjadi antara penjual dan
pembeli saham.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda karena sesuai dengan judul penelitian yaitu pengaruh makro ekonomi dan kinerja
keuangan terhadap harga saham studi pada PT Semen Baturaja Tbk, dimana dalam judul
penelitian ini terdapat enam variabel bebas (independen) yaitu makro ekonomi terdiri dari suku
bunga (X1), inflasi (X2), nilai tukar (X3) dan Kinerja keuangan terdiri dari return on equity (X4),
return on assets (X5), net profit margin (X6) terhadap Harga Saham (Y) sebagai variabel terikat
(dependen)
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Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia khusus nya pada perusahaan PT Semen Baturaja Tbk , penelitian pada perusahaan ini
sebagai fokus penelitian yang dapat memberikan kerangka kerja yang spesifik dan relevan,
Selain itu dengan melakukan dan adanya penelitian ini memungkinkan memberikan
pengetahuan baru bagi peneliti mengenai bagaimana faktor makro ekonomi dan kinerja
keuangan dapat mempengaruhi harga saham pada perusahaan.
Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan bulanan selama 10 tahun pada PT
Semen Baturaja Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Dalam penelitian ini sumber data
yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan bulanan selama 10 tahun PT Semen Baturaja TBK yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SUKU

BUNGA INFLASI NILAI TUKAR ROE ROA NPM
N 44 44 44 44 44 44
Normal Parameters™® Mean 166.52 119.18 955.50 -1218 -49.70 189.16
Std. Deviation 25516 46.535 8.019 111.571 121.200 111.762
Most Extreme Differences  Absolute 107 .091 112 13 106 128
Positive 081 .073 .056 089 .074 084
Negative -107 -.091 -112 -113 -106 -128
Test Statistic 107 091 112 113 106 128
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢  200%¢ .200°¢ 188°  .200°¢ 070°

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel 1, hasil nilai sig (Asymp. Sig.2-tailed) untuk variabel suku bunga
sebesar 0,200 > 0,05, inflasi sebesar 0,200 > 0,05, nilai tukar sebesar 0,200 > 0,05, Return On
Equity (ROE) sebesar 0,188 > 0,05, Return On Asset (ROA) sebesar 0,200 > 0,05, dan Net Profit
Margin sebesar 0,070 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan data dari keenam variabel
tersebut berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 8.724 .356 24510 .000
SUKU BUNGA -.412 102 -.254 -4.040 .000 503 2.450
INFLASI -187 .098 -112 -1.910 065 523 1.870
NILAI TUKAR -.305 .089 -.218 -3.430 .002 559 1.920
ROE 256 .078 234 3.280 .002 603 3120
ROA 342 .085 .298 4.020 .000 292 3.450
NPM 178 .064 156 2.780 .009 217 2,670
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji multikolinearitas pada tabel
coefficients diperoleh data suku bunga memiliki nilai VIF sebesar 2,450 dan nilai tolerance
sebesar 0,502, inflasi memiliki nilai VIF sebesar 1,870 dan nilai tolerance sebesar 0,523, nilai
tukar memiliki 59 nilai VIF sebesar 1,920 dan nilai tolerance 0,559, ROE memiliki nilai VIF
sebesar 3,120 dan nilai tolerance sebesar 0,603, ROA memiliki nilai VIF sebesar 3,450 dan nilai
tolerance sebesar 0,292, dan variabel NPM memiliki nilai VIF sebesar 2,670 dan nilai tolerance
sebesar 0,217. Seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar\}’

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9342 872 .856 167 1.892
a. Predictors: (Constant), NPM, SUKU BUNGA, NILAI TUKAR, INFLASI, ROE,

ROA
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh hasil regresi dengan level of signature 0,05 (a
= 0,05) menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,892 > 0,05, artinya tidak terjadi
autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

. °
eo®° .&° ‘.:..
e © oo °

Regression Studentized Residual
L]
°

3 2 - -] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan gambar diatas menunjukan terhindar dari heteroskedastisitas karena
gambar diatas terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak membentuk pola. Dari hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa data
tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 8.724 356 24510 .000
SUKU BUNGA -412 102 -.254 -4.040 .000 503 2.450
INFLASI -187 098 -12 -1.910 065 523 1.870
NILAI TUKAR -.305 .089 -218 -3430 .002 559 1.920
ROE .256 078 234 3.280 002 603 3120
ROA 342 085 298 4.020 .000 292 3.450
NPM A78 064 156 2.780 .009 217 2.670
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel data coefficients? diatas dapat diuraikan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Y =8,724 + -0,412 X1 + -0,187 X2 + -0,305 X3 + 0,256 X4 + 0,342 X5 + 0,178 X6
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diartikan:

1. a = 8,724 artinya apabila nilai suku bunga, inflasi, nilai tukar, Return On Equity, Return
On Asset, dan Net Profit Margin dianggap tetap atau bernilai nol, maka harga saham
diperkirakan sebesar 8,724

2. b1 =-0,412 artinya apabila suku bunga mengalami penurunan 1 kali maka harga saham
nilainya berubah menjadi sebesar -0,412

3. bz=-0,187 artinya apabila inflasi mengalami penurunan 1 kali maka harga saham nilainya
berubah menjadi sebesar -0,187
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4. bz = -0,305 artinya apabila nilai tukar mengalami penurunan 1 kali maka harga saham
nilainya berubah menjadi sebesar -0,305

5. bs = 0,256 artinya apabila Return On Equity mengalami peningkatan 1 kali maka harga
saham nilainya berubah menjadi sebesar 0,256

6. bs = 0,342 artinya apabila Return On Asset mengalami peningkatan 1 kali maka harga
saham nilainya berubah menjadi sebesar 0,342

7. be= 0,178 artinya apabila Net Profit Margin mengalami peningkatan 1 kali maka harga
saham nilainya berubah menjadi sebesar 0,178.

Uji Koefisien Regresi (Uji T)
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Regresi (Uji T)

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) 8.724 356 24510 .000
SUKU BUNGA -412 102 -254 -4.040 000 503 2.450
INFLASI -187 098 112 -1.910 065 523 1.870
NILAI TUKAR -305 089 -218 -3430 002 559 1.920
ROE 256 078 234 3.280 002 603 3120
ROA 342 085 298 4.020 000 292 3.450
NPM 178 064 156 2.780 009 217 2670
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025
Berdasarkan tabel 6 diatas hasil dari coefficients pada masing-masing variabel dapat
diuraikan yaitu:
Uji T Suku Bunga
1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,000
2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)
atau hipotesis diterima.
3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)
atau hipotesis ditolak.
4. Kesimpulannya 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen yaitu suku bunga
terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis diterima.
Uji T Inflasi
1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,065
2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)
atau hipotesis diterima.
3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)
atau hipotesis ditolak.
4. Kesimpulannya 0,065 > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen yaitu inflasi
terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis ditolak.
Uji T Nilai Tukar
1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,002
2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)
atau hipotesis diterima.
3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)
atau hipotesis ditolak.
4. Kesimpulannya 0,002 < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen yaitu nilai tukar
terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis diterima.
Uji T Return On Equity
1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,002
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2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)

atau hipotesis diterima.

3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)

atau hipotesis ditolak.

4. Kesimpulannya 0,002 < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen yaitu return on
equity a terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis diterima.

Uji T Return On Asset

1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,000

2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)

atau hipotesis diterima.

3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)

atau hipotesis ditolak.

4. Kesimpulannya 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen yaitu return on
asset terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis diterima.

Uji T Net Profit Margin

1. Nilai signifikasi pada tabel diatas senilai 0,002

2. Nilai Sig < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Y)

atau hipotesis diterima.

3. Nilai Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen (Y)

atau hipotesis ditolak.

4. Kesimpulannya 0,002 < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen yaitu net profit
margin terhadap variabel dependen yaitu harga saham atau hipotesis diterima.

Uji Keterandalan Model (Uji F)

Tabel 7. Hasil Uji Keterandalan Model (Uji F)

ANOVA?

F Sig

Sum of

Model Squares
1 Regression 6.245
Residual 912
Total 7157

37.285 .000°

a. DependentVariable: HARGA SAHAM

b. Predictors: (Constant), NPM, SUKU BUNGA, NILAI TUKAR, INFLASI, ROE, ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel diatas hasil uji keterandalan model (Uji F) dapat diuraikan yaitu:

. Nilai Sig pada tabel diatas sebesar 0,000

N —

variabel dependen (Y)

w

terhadap variabel dependen (Y)

»

. Nilai Sig < 0,05 maka secara bersama-sama variabel independen (X) berpengaruh terhadap
Nilai Sig > 0,05 maka secara bersama-sama variabel independen (X) tidak berpengaruh

Kesimpulannya nilai 0,000 < 0,05 maka secara bersama-sama variabel independen yaitu

suku bunga (X1), inflasi (X2), nilai tukar (X3), Return On Equity (X4), Return On Asset (Xs),
dan Net Profit Margin (Xs) terhadap variabel dependen yaitu harga saham (Y).
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Uji Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9348 872 .856 167 1.892
a. Predictors: (Constant), NPM, SUKU BUNGA, NILAI TUKAR, INFLASI, ROE,

ROA
h. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Hasil olah data SPSS For Windows v.26.2025

Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien determinasi pada tabel summary diperoleh:

1. R = 0,934 artinya variabel independen (suku bunga, inflasi, nilai tukar, return on equity,
return on asset, dan net profit margin) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap
variabel dependen (harga saham).

2. R Square / R Determinasi = 0,872 akan diubah menjadi persentase yaitu 87,2% artinya
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3. Adjusted R Square = 0,856 artinya variabel independen (suku bunga, inflasi, nilai tukar,
return on equity, return on asset, dan net profit margin) sangat memberikan pengaruh
yang besar terhadap variabel dependen (harga saham).

4. Standard Error of the estimate = 0,167 artinya kesalahan dalam memprediksi harga saham
sebesar 0,167%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Suku bunga, Inflasi, Nilai tukar, Return
On Equity, Return On Asset, dan Net Profit Margin terhadap harga saham PT. Semen Baturaja
Tbk yang terdaftar di bursa efek Indonesia dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh pada suku bunga yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
2. Tidak ada pengaruh pada inflasi yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
3. Ada pengaruh pada nilai tukar yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
4. Ada pengaruh pada Return On Equity yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
5. Ada pengaruh pada Return On Asset yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
6. Ada pengaruh pada Net Profit Margin yang signifikan terhadap harga saham pada PT Semen
Baturaja Tbk yang terdaftar dibursa efek Indonesia.
7. Ada pengaruh pada suku bunga, inflasi, nilai tukar, Return On Equity, Return On Asset,
dan Net Profit Margin terhadap harga saham pada PT Semen Baturaja Tbk yang terdaftar
dibursa efek Indonesia.
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SARAN

Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti mencoba memberikan masukan-masukan
yang mungkin bermanfaat bagi PT Semen Baturaja Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan bagi penelitian selanjutnya:

1. Perusahaan disarankan untuk menyediakan data laporan keuangan yang lengkap misalnya
seperti laporan keuangan bulanan agar mempermudah peneliti selanjutnya yang hendak
meneliti perusahaan ini.

2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan faktor makro ekonomi dan kinerja
keuangan yang lain agar hasil penelitian untuk perusahaan ini lebih akurat dan relevan.

3. Perusahaan disarankan untuk mengevaluasi kemungkinan peningkatan modal sendiri,
seperti dengan menerbitkan saham baru, guna memperkuat tingkat solvabilitas serta
mengurangi ketergantungan terhadap pinjaman yang dapat meningkatkan beban biaya
bunga.
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